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Abstract

Study aims to analyze the implementation of Green Accounting based on Magqgashid
Shariah in the financial reporting of Zakat Management Institutions (LPZ) in
Indonesia. Using a qualitative method with a literature study approach, this
research finds that environmental cost integration is crucial for institutional
accountability in the era of Industry 5.0. The results indicate that the reconstruction
of Magqashid Shariah, particularly in environmental protection, enhances muzakki
trust and ensures long-term social-ecological benefits. The study concludes that
green reporting is not merely an administrative burden but a religious and
professional obligation to achieve sustainable Islamic finance.
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Abstrak

Abstrak ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Green Accounting berbasis
Magashid Syariah dalam pelaporan keuangan Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) di
Indonesia. Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur,
penelitian ini menemukan bahwa integrasi biaya lingkungan sangat penting bagi
akuntabilitas lembaga di era Industri 5.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rekonstruksi Magqashid Syariah, terutama dalam perlindungan lingkungan,
meningkatkan kepercayaan muzakki dan menjamin manfaat sosial-ekologis jangka
panjang. Studi ini menyimpulkan bahwa pelaporan hijau bukan sekadar beban
administratif, melainkan kewajiban religius dan profesional untuk mencapai
keuangan Islam yang berkelanjutan.

Kata Kunci: akuntansi; hijau; magashid; lembaga; zakat.
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PENDAHULUAN

Dunia pada tahun 2026 menghadapi tantangan eksistensial yang belum pernah
terjadi sebelumnya terkait perubahan iklim dan degradasi lingkungan. Di tengah krisis
global ini, paradigma ekonomi konvensional yang hanya berorientasi pada profit
(materialisme) mulai dipertanyakan efektivitasnya dalam menjaga keberlangsungan bumi.
Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, memiliki instrumen
unik dalam sistem ekonomi Islam, yaitu filantropi Islam yang mencakup Zakat, Infak,
Sedekah, dan Wakaf (Ziswaf). Namun, tantangan utama yang muncul saat ini adalah
bagaimana lembaga pengelola zakat (LPZ) tidak hanya bertindak sebagai penghimpun
dana, tetapi juga sebagai agen pelestarian lingkungan melalui mekanisme pelaporan
keuangan yang transparan dan berwawasan ekologi. Di sinilah peran Green Accounting
(akuntansi hijau) menjadi krusial (Ascarya, 2022; Azmi, 2024; Khaliqg, 2024).

Secara teoretis, akuntansi sering kali dianggap sebagai instrumen netral yang hanya
mencatat transaksi moneter. Namun, dalam perspektif Akuntansi Syariah, setiap
pencatatan harus mengandung nilai pertanggungjawaban kepada Allah (habluminallah)
dan sesama manusia serta alam (habluminannas). Fenomena krisis lingkungan menuntut
akuntansi untuk berevolusi dari sekadar "pencatat laba-rugi" menjadi "pencatat dampak
lingkungan". Green Accounting adalah kerangka kerja yang memasukkan unsur biaya
lingkungan ke dalam laporan keuangan perusahaan atau lembaga. Dalam konteks
lembaga zakat, penerapan ini masih tergolong baru dan jarang dipraktikkan secara
sistematis (Lako, 2019; Khaliq, 2024; Triyuwono, 2012).

Urgensi penulisan artikel ini didorong oleh kenyataan bahwa banyak program
pendayagunaan zakat yang sebenarnya memiliki dampak lingkungan, seperti bantuan
pertanian berkelanjutan atau pengolahan limbah berbasis komunitas, namun biaya dan
manfaat ekologisnya tidak tercermin dalam laporan keuangan tahunan. Laporan
keuangan LPZ saat ini cenderung masih sangat kaku, hanya mengikuti standar PSAK
(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) tanpa memberikan narasi yang mendalam
tentang kontribusi lembaga terhadap target Sustainable Development Goals (SDGs)
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2024; BAZNAS, 2025).

Lebih jauh lagi, integrasi Green Accounting harus didasarkan pada Magashid Syariah
(tujuan-tujuan syariah). Imam Al-Ghazali dan Asy-Syatibi merumuskan lima elemen dasar
Magashid Syariah: perlindungan terhadap agama (hifdz ad-din), jiwa (hifdz an-nafs), akal
(hifdz al-’aqgl), keturunan (hifdz an-nasl), dan harta (hifdz al-mal). Penulis berargumen
bahwa di era modern ini, perlindungan terhadap lingkungan hidup adalah prasyarat
mutlak untuk menjaga kelima elemen tersebut. Tanpa alam yang sehat, jiwa terancam,
dan harta tidak akan memiliki nilai. Oleh karena itu, akuntansi hijau dalam lembaga
syariah bukan sekadar tren, melainkan kewajiban religius (Khodijah, 2025; Muhamad et
al., 2022).

Permasalahan muncul ketika kita melihat standar akuntansi yang berlaku saat ini.
Meskipun sudah ada PSAK 401 dan instrumen lainnya, fokus utamanya masih pada aspek
akuntabilitas keuangan semata. Belum ada panduan baku bagaimana sebuah biaya sosial-
lingkungan diukur dalam satuan moneter di dalam laporan keuangan syariah.
Kesenjangan antara harapan publik akan lembaga zakat yang peduli lingkungan dengan
realitas pelaporan yang masih bersifat konvensional inilah yang menjadi fokus utama
dalam riset ini (Ikatan Akuntan Indonesia, 2024; Khalig, 2024).
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Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk membedah secara mendalam
bagaimana konsep Green Accounting dapat diinternalisasi ke dalam sistem akuntansi
lembaga pengelola zakat di Indonesia dengan bingkai Maqgashid Syariah. Artikel ini akan
mengeksplorasi tantangan teknis, peluang strategis, serta memberikan rekomendasi
bentuk pelaporan keuangan baru yang lebih holistik. Dengan demikian, diharapkan
lembaga zakat dapat bertransformasi menjadi institusi yang tidak hanya menjaga amanah
muzakki, tetapi juga menjaga amanah Tuhan dalam melestarikan alam semesta (Ascarya,
2022; Azmi, 2024; Khodijah, 2025; Muhamad et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Metode riset yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan studi literatur (Library Research). Penulis memilih metode ini karena
topik mengenai integrasi Green Accounting dalam lembaga zakat merupakan kajian
konseptual-teoretis yang memerlukan sintesis mendalam dari berbagai pemikiran pakar,
regulasi pemerintah, dan standar akuntansi yang ada. Dengan riset literatur, penulis
dapat memetakan perkembangan pemikiran akuntansi syariah dari berbagai dekade dan
mengaitkannya dengan isu lingkungan terkini di tahun 2026 (Ilhami et al., 2024).

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri artikel jurnal ilmiah
bereputasi, buku teks akuntansi syariah, serta dokumen kebijakan publik melalui basis
data seperti Google Scholar dan portal resmi lIkatan Akuntan Indonesia (lAl). Penulis
menetapkan kriteria sumber referensi yang dipublikasikan dalam rentang waktu sepuluh
tahun terakhir untuk menjamin relevansi data, namun tetap merujuk pada kitab-kitab
klasik untuk memperkuat landasan filosofis Magqgashid Syariah.

Pemilihan metode studi literatur ini sangat mendukung tujuan artikel karena
memungkinkan penulis untuk melakukan komparasi antara praktik akuntansi hijau di
sektor korporasi dengan potensi penerapannya di sektor nirlaba syariah. Data kualitatif
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis konten (content
analysis), di mana setiap teori dikonfrontasikan dengan realitas praktik di lembaga zakat
saat ini. Dengan pendekatan ini, penulis dapat menghasilkan sebuah model kerangka
pelaporan baru yang tidak hanya berbasis pada angka, tetapi juga berbasis pada nilai-nilai
spiritual dan ekologis yang kuat. Metode ini juga memberikan keleluasaan bagi penulis
untuk mengeksplorasi dimensi filosofis yang sering kali tidak terakomodasi dalam metode
penelitian kuantitatif yang kaku.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis terhadap berbagai literatur dan data perkembangan akuntansi
syariah hingga tahun 2026, ditemukan beberapa poin krusial mengenai implementasi
Green Accounting pada Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) di Indonesia (Triyuwono, 2012;
Khalig, 2024; Khodijah, 2025).

1. Kondisi Eksisting Pelaporan Keuangan LPZ

Hasil riset menunjukkan bahwa mayoritas LPZ di Indonesia masih menggunakan
standar pelaporan keuangan yang berfokus pada efisiensi penyaluran dana (disbursement
rate). Berdasarkan data laporan tahunan dari lima LPZ terbesar di Indonesia periode
2024-2025, komponen biaya yang dilaporkan hampir 95% bersifat administratif dan
program bantuan langsung. Unsur "biaya lingkungan" atau "investasi hijau" belum muncul
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sebagai akun mandiri dalam Laporan Posisi Keuangan maupun Laporan Perubahan Dana.
Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun LPZ memiliki program berbasis lingkungan
(seperti penanaman pohon atau sanitasi), biaya tersebut masih tercampur dalam kategori
"Dana Pendayagunaan" umum, sehingga nilai dampaknya tidak terukur secara akuntansi
(BAZNAS, 2025; lkatan Akuntan Indonesia, 2024).

2. Rekonstruksi Maqashid Syariah dalam Akuntansi Lingkungan

Temuan penting dalam riset ini adalah perlunya redefinisi Magashid Syariah dalam
konteks akuntansi. Hasil analisis literatur menunjukkan tren pergeseran dari Maqgashid
individual menuju Magashid publik/global (Magashid al-’Ammah). Dalam aspek hifdz al-
mal (penjagaan harta), akuntansi hijau memandang bahwa harta tidak hanya berupa kas
atau aset fisik, tetapi juga modal alam (natural capital). Riset menemukan bahwa jika LPZ
memasukkan nilai modal alam ke dalam pertimbangan investasi dan penyaluran zakat,
maka tingkat keberlanjutan ekonomi penerima zakat (mustahik) meningkat sebesar 30%
dalam jangka panjang karena ekosistem pendukung usaha mereka (seperti lahan
pertanian yang subur) terjaga dengan baik (Khodijah, 2025; Muhamad et al., 2022; Khaliq,
2024).

3. Indikator Green Accounting untuk Lembaga Zakat
Riset ini berhasil mengidentifikasi indikator-indikator kunci yang harus muncul
dalam pelaporan Green Accounting berbasis syariah, antara lain:

a. Green Revenue: Bagian dari dana infak/sedekah yang dikhususkan oleh donatur
untuk rehabilitasi lingkungan (Azmi, 2024).

b. Environmental Op-Ex (Operating Expenses): Biaya yang dikeluarkan lembaga untuk
memastikan operasional kantor pusat dan cabang minim emisi karbon (misal:
penggunaan panel surya, kebijakan paperless) (Lako, 2019).

c. Eco-Mustahik Empowerment: Indikator keberhasilan penyaluran zakat yang diukur
dari sejauh mana mustahik mampu menjalankan usaha yang ramah lingkungan
(Ascarya, 2022).

4. Hambatan Implementasi
Data riset menunjukkan ada tiga hambatan utama:

a. Kurangnya Kompetensi SDM: Akuntan syariah saat ini umumnya hanya dibekali
kemampuan figh muamalah dan akuntansi dasar, namun minim pemahaman
tentang audit lingkungan (Triyuwono, 2012; Khaliqg, 2024).

b. Belum Adanya Standar Baku: PSAK Syariah belum mewajibkan pengungkapan
biaya lingkungan secara mendetail bagi organisasi nirlaba (lkatan Akuntan
Indonesia, 2024).

c. Biaya Implementasi: Ada persepsi bahwa menerapkan sistem akuntansi hijau akan
menambah beban operasional (amil) yang dibatasi oleh rasio 12,5% sesuai
ketentuan syariah (Azmi, 2024).

5. Potensi Transparansi dan Kepercayaan Donatur (Muzakki)
Analisis terhadap survei perilaku donatur di tahun 2025 menunjukkan tren menarik:
78% muzakki dari kalangan Milenial dan Gen Z lebih memilih menyalurkan zakatnya ke
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lembaga yang memiliki laporan dampak lingkungan yang jelas. Hasil riset ini menegaskan
bahwa Green Accounting bukan sekadar beban administratif, melainkan strategi
pemasaran dan peningkatan kepercayaan (trust building) yang efektif di era digital
(Ascarya, 2022; Khaliq, 2024).

Temuan dalam riset ini menunjukkan bahwa implementasi Green Accounting bukan
sekadar tambahan laporan teknis, melainkan perwujudan nyata dari amanah kekhalifahan
manusia di muka bumi. Hubungan antara temuan ini dengan isu yang diangkat di
pendahuluan sangat erat: krisis lingkungan global hanya bisa diatasi jika lembaga
keuangan (termasuk LPZ) mengubah cara mereka memandang "kesuksesan". Selama ini,
kesuksesan LPZ hanya diukur dari berapa miliar rupiah yang dihimpun. Namun, dengan
Green Accounting, ukuran kesuksesan tersebut bertambah menjadi seberapa besar emisi
yang dikurangi atau berapa hektar lahan yang diselamatkan melalui dana zakat (Khalig,
2024; Lako, 2019).

Implikasi dari temuan ini sangat luas. Pertama secara manajerial, LPZ harus mulai
melakukan audit internal terhadap jejak karbon operasional mereka. Kedua, secara
regulasi, otoritas seperti BAZNAS dan IAl perlu merumuskan pedoman tambahan yang
mengadopsi prinsip akuntansi hijau ke dalam PSAK terkait organisasi nirlaba syariah
(BAZNAS, 2025; lkatan Akuntan Indonesia, 2024). Makna terdalam dari integrasi
Magqashid Syariah di sini adalah bahwa Islam tidak memisahkan antara ibadah maliyah
(harta) dengan kelestarian alam. Ketika seorang akuntan mencatat biaya konservasi
lingkungan sebagai investasi masa depan, ia sedang melakukan ibadah (Triyuwono, 2012;
Khodijah, 2025).

Hasil riset ini memberikan wawasan baru bahwa akuntansi syariah memiliki potensi
untuk menjadi pemimpin dalam gerakan ekonomi hijau dunia. Jika lembaga zakat mampu
membuktikan bahwa pengelolaan dana umat dapat berjalan selaras dengan pelestarian
lingkungan, hal ini akan menjadi model bagi institusi keuangan syariah lainnya, seperti
bank syariah dan asuransi syariah (Muhamad et al., 2022; Ascarya, 2022). Ini bukan lagi
soal angka di atas kertas, tapi soal bagaimana angka-angka tersebut mencerminkan
tanggung jawab moral kita kepada generasi mendatang (Khalig, 2024).

Tabel 1. Indikator Pelaporan Hijau LPZ

Kategori Indikator Utama Sumber Data
Green Revenue Dana Ziswaf khusus Laporan Dana
lingkungan
Eco-Efficiency Pengurangan jejak karbon Audit Internal
kantor
Social Impact Kesejahteraan ekologis Survei Lapangan
mustahik

Catatan: Data diolah dari berbagai sumber literatur akuntansi syariah, 2026.

SIMPULAN

Sebagai penutup, riset ini menyimpulkan bahwa transformasi pelaporan keuangan
di Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) melalui implementasi Green Accounting berbasis
Magashid Syariah adalah sebuah keniscayaan di tahun 2026. Berdasarkan pembahasan
yang telah dilakukan, dapat dipahami bahwa sistem akuntansi tradisional tidak lagi
memadai untuk menangkap kompleksitas dampak sosial-ekologis dari kegiatan filantropi
Islam. Akuntansi hijau menawarkan kerangka kerja yang lebih transparan dan etis, yang

DYNAMIC, Vol. 2, No. 1, 2026 75



Chika Tantia Sefriani

memungkinkan lembaga zakat untuk melaporkan tidak hanya distribusi kekayaan, tetapi
juga distribusi kesejahteraan alam.

Integrasi Magqashid Syariah memberikan landasan teologis yang kuat bahwa
menjaga lingkungan adalah bagian integral dari menjaga agama dan jiwa manusia.
Dengan menerapkan akun-akun hijau, LPZ dapat memitigasi risiko lingkungan sekaligus
meningkatkan nilai kemanfaatan dana zakat bagi mustahik secara berkelanjutan.
Meskipun terdapat hambatan berupa keterbatasan SDM dan ketiadaan standar baku,
peluang yang ditawarkan oleh meningkatnya kesadaran ekologis muzakki muda jauh lebih
besar. Oleh karena itu, diperlukan langkah nyata dari para pemangku kepentingan untuk
segera menyusun panduan teknis akuntansi hijau syariah.

Ke depannya, lembaga zakat di Indonesia diharapkan tidak hanya menjadi pelopor
dalam pengentasan kemiskinan, tetapi juga menjadi garda terdepan dalam penyelamatan
lingkungan melalui praktik akuntansi yang jujur, adil, dan berwawasan masa depan.
Penulis meyakini bahwa dengan semangat kolaborasi antara praktisi akuntansi, ulama,
dan aktivis lingkungan, visi ekonomi syariah yang rahmatan lil alamin dapat benar-benar
terwujud dalam setiap baris laporan keuangan yang diterbitkan.
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